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Abstrak

Penyakit kulit merupakan masalah yang umum terjadi pada masyarakat, khususnya remaja. Hormonal,
gaya hidup dan personal hygiene berperan dalam terjadinya berbagai masalah kulit pada remaja. Bila
tidak diatasi, dapat menyebabkan berbagai gangguan terutama kualitas hidup. Penyuluhan ini dilakukan
pada seluruh siswa kelas X SMA Kalam Kudus II Jakarta dengan metode penyuluhan/seminar. Selain
menambah pengetahuan, penyuluhan ini dapat memberikan kesadaran kepada remaja untuk
memperhatikan kesehatan kulitnya sehingga berbagai penyakit kulit dapat dihindari. Lebih lanjut,
diharapkan dapat menjadi dasar pada masyarakat untuk menjaga kesehatan kulit, sehingga kejadian
penyakit kulit pada masyarakat dapat diturunkan.

Kata Kunci: Edukasi, Kesehatan Kulit, Remaja.

PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia yang berfungsi sebagai pelindung

antara lingkungan eksternal dan jaringan dalam tubuh manusia. Kulit dapat melindungi dari
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paparan sinar ultraviolet (UV), zat kimia, patogen, dan dehidrasi. Menjaga kulit tetap sehat
dalam upaya menjaga fungsi kulit agar tetap optimal. Namun kondisi kulit dapat berubah
terutama pada remaja, dimana dipengaruhi oleh hormon pubertas sehingga lebih rentan untuk
timbul berbagai penyakit kulit. Penyakit kulit yang timbul dapat mengganggu berbagai aspek
kualitas hidup pada remaja, seperti psikologi, sosial, dan aspek lainnya.(Henshaw et al. 2014;
Golics et al. 2009)

Berbagai penyakit kulit yang dilaporkan pada remaja seperti acne vulgaris, pityriasis
versicolor, tinea, pityriasis capitis, traction aloplesia, skabies, pityriasis alba, dermatitis
seboroik, dan pyoderma. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rayinda, dari 1250 pelajar,
terdapat 1073 (85,8%) pelajar yang mengalami setidaknya satu keluhan kulit.(Rayinda,
Susetiati, and Febriana 2019; Oyedepo, Katibi, and Adedoyin 2020; Gurram 2021)

Secara garis besar masalah kulit pada remaja terjadi akibat infeksi. Infeksi yang terjadi
dapat disebabkan karena infeksi bakteri, jamur, virus, dan parasit, yang disebabkan karena
kurangnya hygiene. Selain itu, dipengaruhi oleh perubahan hormon yang terjadi pada remaja,
genetik, penyakit penyerta, dan gaya hidup seperti merokok dan pola makan berperan langsung
bagi kesehatan kulit remaja. (Lynn et al. 2016; Nkoro et al. 2023)

Penyuluhan dalam menjaga kesehatan kulit dikalangan remaja menjadi hal yang sangat
penting untuk dilakukan. Selain menjaga personal hygiene agar menghindari terjadinya infeksi,
perlu dilakukan juga beberapa perawatan kulit seperti penggunaan tabir surya dalam menjaga
kulit dari penetrasi dan efek yang dihasilkan dari sinar wltraviolet (UV). Hal ini dapat
menyebabkan perubahan pada kulit seperti penuaan dini, hiperpigmentasi pada kulit, lebih
lanjut dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit kulit. (Ashar and Riyaningrum
2022)

METODE

Edukasi kesehatan kulit pada remaja di Sekolah Kalam Kudus II Jakarta dapat diuraikan dalam

beberapa tahapan metode sebagai berikut:

1. Pendahuluan dan Penilaian Kebutuhan: Mengumpulkan informasi mengenai

pengetahuan dasar dan kebiasaan perawatan kulit di kalangan remaja sekolah.

2. Pengembangan Materi Edukasi: Materi edukasi harus mencakup topik-topik penting
seperti pentingnya kebersihan kulit, menghindari paparan matahari berlebihan,
pemahaman tentang jerawat dan cara pengobatannya, serta bahaya dari pemakaian

kosmetik yang tidak sesuai standar.
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3. Metode yang nteraktif: Menggunakan metode pengajaran seperti ceramah interaktif.
Menggunakan media visual seperti slide presentasi dapat membantu siswa memahami

materi dengan lebih baik.

4. Keterlibatan Tenaga Kesehatan: Mengadakan seminar atau workshop yang juga

melibatkan tenaga kesehatan profesional.

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut: Melakukan evaluasi setelah sesi edukasi untuk menilai
pemahaman siswa dan melakukan tindak lanjut secara berkala untuk memastikan

informasi tetap diingat dan diterapkan.

HASIL

Kegiatan penyuluhan/ seminar dilaksanakan di SMA Kalam Kudus II Jakarta dengan
sasaran remaja kelas X. Materi yang dibawakan adalah seputar masalah remaja khususnya

masalah kesehatan kulit. Seluruh peserta antusias dan berperan aktif dalam kegiatan

penyuluhan serta tanya-jawab. (Gambar 1)

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan di SMA Kalam Kudus II Jakarta
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DISKUSI

Beberapa langkah yang dilakukan dalam menjaga kesehatan kulit seperti rutin mencuci
wajah, mandi dengan air dan sabun, hindari mengonsumsi makanan tinggi gula dan lemak,
hindari merokok, kurangi stress, menjaga kebersihan diri dengan rutin mengganti pakaian dan
tidak bertukar pakaian dengan orang lain, mencuci pakaian dan membersihkan tempat tidur.

(0. J. Leung, Grindstaff, and Knollmann-Ritschel 2023; Sahoo and Mahajan 2016)

Selain itu, menjaga kebersihan kulit dapat dilakukan dengan mencuci tangan untuk
mencegah penularan infeksi saluran pernapasan dan pencernaan. Mencuci tangan yang baik
adalah dengan menggunakan air mengalir dan sabun atau menggunakan alkohol, terutama

sebelum makan dan sesudah mengunakan toilet.(Smith et al. 2020)

Paparan sinar ultraviolet berlebih dapat mencetuskan terjadinya kanker kulit. Walaupun
angka kejadian kanker kulit seperti melanoma jarang pada anak dan remaja, namun risikonya
sudah dimulai sebelum usia 20 tahun. Beberapa cara bentuk pencegahan yang dapat dilakukan
yaitu menghindari paparan langsung sinar ultraviolet dengan cara menggunakan topi,
menggunakan tabir surya (sunscreen atau sunblock), dan menggunakan pakaian yang dapat
melindungi kulit dari paparan sinar ultraviolet seperti pakaian panjang yang berwarna cerah,
dengan bahan denim, nilon, katun, atau poliester.(Auchus et al. 2020; Raymond-Lezman and

Riskin 2023)

Jerawat atau acne vulgaris merupakan masalah utama yang terjadi pada masa remaja.
Kondisi ini digambarkan sebagai peradangan yang terjadi pada folikel pilosebasea dan
berhubugan dengan produksi sebum dan infeksi Cutibacterium acne. Hubungan pubertas
dengan kejadian acne vulgaris dapat dijelaskan dengan tingginya kadar hormon androgen,
sehingga produksi sebum menjadi meningkat. Inflamasi terjadi akibat hidrolisasi lemak
menjadi asam lebak bebas oleh enzim yang dihasilkan oleh C.acne yang bersifat sitotoksik dan
memicu aktivasi berbagai sitokin pro-inflamasi sehingga terjadi peradangan dan terbentuk
papul, pustul, nodul, hingga kista. (Oge’, Broussard, and Marshall 2019; A. K. Leung et al.
2021)

Terapi acne vulgaris dilakukan secara non farmakologi dan farmakologi. Terapi non
farmakologi berupa rutin membersihan wajah (baik dengan sabun atau scrub), termasuk
kosmetik dan perawatan wajah yang tidak memicu komedo. Hindari menggosok atau
mengeringkan muka dengan kasar, serta memencet jerawat sendiri karena dapat memicu skar.

Terapi farmakologi yang diberikan pada acne vulgaris dapat berupa topikal dan sistemik
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bergantung dari derajat keparahan. Disarankan untuk berkonsultasi dan melakukan
pemeriksaan dengan dokter atau dermatologis untuk menetukan terapi yang tepat. (Moosa et

al. 2023; A. K. Leung et al. 2021)

Penggunaan kosmetik harus menjadi perhatian karena terdiri dari berbagai zat kimia
yang dapat menimbulkan kelainan kulit. Beberapa kandungan yang terdapat dalam kosmetik
seperti pengawet, pewangi dan substansi lainnya. Efek samping yang dapat terjadi seperti
iritasi, dermatitis kontak, reaksi alergi, hingga dapat terjadi gangguan saraf, pernapasan dan
kanker. Walaupun tidak sepenuhnya dilarang, pemilihan kosmetik harus hati-hati dan tidak
berlebihan. Bila terjadi efek yang tidak diinginkan disarankan untuk segera konsultasikan ke

fasilitas kesehatan. (Panico et al. 2019)

Melalui penyuluhan kesehatan kulit, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
kesadaran remaja terutama dalam menjaga kebersihan kulit dan personal hygiene, sehingga

dapat terhindari dari berbagai penyakit dan dapat meningkatkan kualitas hidup.(Mulyani 2022)
KESIMPULAN

Penyuluhan pada kelompok remaja untuk menjaga kesehatan kulit penting untuk
dilakukan. Selain menambah pengetahuan, dapat memberikan kesadaran kepada remaja untuk
memperhatikan kesehatan kulitnya sehingga berbagai penyakit kulit dapat dihindari. Lebih
lanjut, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi dasar bagi ilmu bagi masyarakat untuk menjaga

kesehatan kulit, sehingga kejadian penyakit kulit pada masyarakat dapat diturunkan.
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